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Berdasarkan hukum Islam dalam memenuhi hak dan kewajiban suami istri,
terutama seorang suami yang diharuskan menggauli istrinya dengan baik salah
satunya dengan hubungan seksual yang berkualitas. Namun sebagian suami tidak
mampu memenuhi hal itu dikarenakan beberapa sebab seperti lemah syahwat atau
disfungsi ereksi dan ejakulasi prematur yang menyebabkan hubungan ranjangnya
dengan istri tidak maksimal, sehingga salah satu cara mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan suami mengonsumsi obat kuat yaitu suplemen penambah
stamina untuk mengatasi lemah syahwat atau disfungsi ereksi dan ejakulasi
prematur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan obat kuat
dalam pemenuhan hubungan seksual suami istri, pandangan fikih medis terhadap
penggunaan obat kuat demi menjaga keharmonisan rumah tangga, dan istinbat
hukum versi dr. Raehanul Bahraen terhadap penggunaan obat kuat untuk
memenuhi kebutuhan seksual suami istri demi menjaga keharmonisan rumah
tangga.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bahan literasi yang siap
pakai, seperti buku, kitab, laporan hasil penelitian terdahulu, undang-undang,
artikel, dan dokumen lainnya.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan obat
kuat memang cukup efektif untuk dijadikan solusi bagi para suami yang
mengalami permasalahan dalam seksualitasnya demi perwujudan dari salah satu
hak dan kewajiban suami istri, yaitu seorang suami wajib memberikan nahkah
batin kepada istrinya dengan cara melakukan hubungan seksual. Dalam ilmu fikih
penggunaan obat kuat memang diperbolehkan dengan empat syarat, yaitu: 1. Niat
yang baik, 2. Obat yang halal, 3. Sesuai petunjuk dokter, 4. Tidak menimbulkan
kerusakan pada tubuh. Selain itu memandang dari sebab dan akibat dari
penggunaan obat kuat oleh suami demi menjaga keharmonisan rumah tangganya
dengan istri, maka termasuk kedalam kategori maslahah hajiyat dikarenakan
penggunaan obat kuat ini dilakukan dalam rangka menyempurnakan kemaslahatan
dengan bentuk kemudahan dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri untuk
mempertahankan keutuhan rumah tangganya dan menghindari kemudharatan yang
akan berdampak buruk bagi rumah tangganya. Sedangkan fikih medis versi dr.
Raehanul Bahraen menghukumi penggunaan obat kuat adalah boleh, dengan
empat syarat yaitu: 1. Tidak membahayakan tubuh, 2. Obat yang halal, tidak
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adanya unsur haram didalamnya, 3. Sebaiknya tidak berobat ke dukun atau mak
erot (yang mengharuskan membuka aurat), 4. Sesuai petunjuk medis, dengan
melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan dokter sebelum mengonsumsinya.
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Based on Islamic law, in fulfilling the rights and obligations of husband
and wife, especially a husband is required to have sex with his wife well, one of
which is through quality sexual relations. However, some husbands are unable to
fulfill this due to several reasons such as impotence or erectile dysfunction and
premature ejaculation which causes their relationship with their wife to be less
than optimal, so one way to overcome this problem is for the husband to take
strong medication, namely stamina-enhancing supplements to overcome
impotence. or erectile dysfunction and premature ejaculation.

The aim of this research is to determine the use of strong drugs in fulfilling
sexual relations between husband and wife, the view of medical jurisprudence on
the use of strong drugs to maintain household harmony, and the legal istinbat
version of Dr. Raehanul Bahraen against the use of strong drugs to fulfill the
sexual needs of husband and wife in order to maintain household harmony.

The research method in this thesis is library research, namely research
carried out using ready-to-use literary materials, such as books, books, reports of
previous research results, laws, articles and other documents.

The results of this research show that the use of strong drugs is indeed
quite effective as a solution for husbands who experience problems with their
sexuality in order to realize one of the rights and obligations of husband and wife,
namely that a husband is obliged to provide inner marriage to his wife by having
sexual relations. In jurisprudence, the use of strong drugs is permitted with four
conditions, namely: 1. Good intentions, 2. Halal drugs, 3. According to the
doctor's instructions, 4. Do not cause damage to the body. Apart from that,
looking at the causes and consequences of the husband's use of strong medicines
to maintain harmony in his household with his wife, it is included in the category
of maslahah hajiyat because the use of strong medicines is carried out in order to
perfect the benefits in the form of ease in fulfilling the rights and obligations of
husband and wife to maintain integrity. household and avoid harm that will have a
negative impact on the household. Meanwhile, the medical jurisprudence version
of Dr. Raehanul Bahraen ruled that the use of strong medicine is permissible, with
four conditions, namely: 1. It does not harm the body, 2. The medicine is halal,
there are no haram elements in it, 3. It is best not to seek treatment from a shaman
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or mak erot (which requires opening the private parts), 4. According to medical
instructions, consult a doctor first before consuming it.
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